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Tujuan utama penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar IPA 
mahasiswa S2 Pendidikan Dasar Universitas Pendidikan Ganesha. Penelitian ini menggunakan 
rancangan penelitian tindakan dengan subyek penelitian adalah mahasiswa S2 Pendidikan Dasar 
IPA. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes minat dan tes 
motivasi belajar IPA. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Microsoft Ecxel 2003. 
 Hasil analisis data adalah sebagai berikut. Pertama, tampak bahwa motivasi belajar 
mahasiswa S2 Pendidikan  Dasar Universitas Pendidikan Ganesha berkategori Baik (77,38) dengan 
SB (8.23). Sebaran motivasi  belajar mahasiswa pada skala 5 adalah: nilai A 1 orang  ( 9 %), nilai B 
10 orang (82 %), nilai C 1 orang (9 %) dan tidak ada mahasiswa yang bernilai D dan E. Kedua, 
tampak bahwa minat belajar mahasiswa S2 Pendidikan  Dasar Universitas Pendidikan Ganesha 
berkategori Baik (73,12) dengan SB (6.10). Sebaran minat  belajar mahasiswa pada skala 5 adalah: 
nilai A 1 orang  ( 9 %), nilai B 6 orang (50 %), nilai C 5 orang (41 %) dan tidak ada mahasiswa yang 
bernilai D dan E. Ketiga dari hasil kuisioner respon mahasisiwa terhadap media pembelajaran TIK 
dengan jumlah responden sebanyak 12 orang, rata-rata memberikan respon yang sangat positif. 
 Hasil penelitian ini memberikan indikasi bahwa media pembelajaran berbasis TIK dapat 
menyebabkan terjadinya perbedaan minat dan motivasi belajar IPA mahasiswa S2 Pendidikan Dasar 
IPA. Berdasarkan hasil penelitian ini dianjurkan pada para dosen IPA untuk menggunakan media 
pembelajaran bebrbasis TIK pada materi-materi IPA yang sesuai.  
 




1. PENDAHULUAN  
Rendahnya hasil belajar disebabkan oleh banyak faktor salah satunya adalah rendahnya minat 
dan motivasi belajar mahasiswa Sardiman (2007). Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha 
untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, 
dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak 
suka itu  Sardiman (2007:75).   
Dalam upaya peningkatan minat dan motivasi belajar IPA, segala  kritik terhadap 
penyeragaman dan penetapan kebijakan dalam pendidikan harus selalu dikemukakan untuk tujuan 
peningkatan kualitas pendidikan bangsa. Dosen sebagai tenaga pendidik harus sadar dengan 
beratnya peran yang harus diemban, sehingga mereka harus kreatif memilih bentuk pengelolaan 
kelas yang potensial untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar. Dosen di kelas tradisional hanya  
bertugas mentransfer pengetahuan ke mahasiswa. Pengelolaan kelas lebih cenderung menggunakan 
metode ceramah untuk menyajikan materi serta minimnya pemanfaatan media yang mendukung 
kemudahan pemahaman mahasiswa untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar. 
Penyederhanaan bentuk pengelolaan kelas seperti yang lazim dijumpai pada kelas tradisional tidak 
selalu dipicu oleh rendahnya kreativitas dosen, boleh jadi pula dipicu oleh karakteristik materi 
pelajarannya sendiri. Beberapa materi pelajaran memiliki sifat abstraksi yang menuntut kemampuan 
imajinasi yang tinggi pada diri mahasiswa untuk memahaminya. Objek konkret materi ajar tidak selalu 
dapat diamati secara langsung oleh mahasiswa sehingga minimnya minat dan motivasi belajar. 
Kalaupun objek itu dapat dibuat tiruannya, kecenderungannya adalah karakteristik riil dari objek 
tersebut tidak terekam secara utuh. Pertimbangan lainnya adalah  objek yang dipelajari beresiko 
terhadap keselamatan, atau biaya yang dibutuhkan untuk menyiapkan objek belajar terlalu mahal. 
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Materi  IPA banyak membahas  objek abstrak yang menuntut kemampuan berpikir untuk 
memahami materi pelajaran. Objek-objek pada pokok bahasan IPA misalnya, banyak yang belum bisa 
dimengerti sehingga sering terjadi miskonsepsi dan secara otomatis menyebabkan rendahnya minat 
dan motivasi belajar, hal ini dikarenakan oleh  belum tersedianya media yang mampu 
mengkonkretkan sifat abstraksi materi, sehingga cenderung mengarahkan dosen memilih metode 
ceramah dalam pengelolaan kelas. Media yang dipilih adalah chart atau gambar statik. Pilihan media 
yang banyak digunakan pada kelas tradisional, belum dapat menggambarkan mekanisme materi 
pelajaran secara utuh. 
Media komunikasi pembelajaran yang memanfaatkan TIK memiliki beberapa kelebihan seperti 
bebas konteks, bebas konvensi sosial, bersifat pribadi, dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar  
peserta didik, dapat meningkatkan kreativitas dan rasa ingin tahu, mudah diadaptasikan dengan 
individu peserta didik, dapat dilengkapi dengan sistem manajemen lain Candiasa (2005:5-9). 
Meskipun produk TIK memiliki potensi cukup besar dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran, media yang dihasilkan juga tidak sepenuhnya dapat menggantikan peran guru/dosen. 
Oleh karena itu pemanfaatan media pembelajaran produk TIK ini perlu dikolaborasikan dengan media 
pembelajaran lain sehingga penerapan pembelajaran media produk TIK betul-betul memberikan hasil 
yang positif.  
Upaya peningkatan mutu pendidikan telah dilakukan, baik melalui pengembangan mutu tenaga 
pengajar, penyelenggaraan pendidikan, serta pembangunan berbagai fasilitas penunjang proses 
pendidikan. Upaya-upaya tersebut ternyata belum menghasilkan perubahan secara nyata Liliasari 
(1997). Oleh karena itu masih perlu upaya dilakukannya pemanfaatan  media pembelajaran dalam 
berbagai aspek seperti media pembelajaran berbasis komputer. Media pembelajaran yang 
diujicobakan diharapkan dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar mahasiswa jurusan 
pendidikan dasar program pascasarjana Undiksha. Selain itu keberhasilan media pembelajaran yang 
diujicobakan dapat diharapkan menjadi percontohan media-media pembelajaran sejenis, untuk topik-
topik bahan kajian yang lain dalam bidang pendidikan. 
 Berdasarkan uraian pada sub latar belakang masalah, rumusan masalah yang akan dikaji 
melalui penelitian ini meliputi: (1) Apakah implementasi media pembelajaran berbasis TIK dapat 
meningkatkan minat belajar IPA mahasiswa S2 Pendidikan Dasar Universitas Pendidikan Ganesha? 
(2) Apakah implementasi media pembelajaran berbasis TIK dapat meningkatkan motivasi  belajar IPA 
mahasiswa S2 Pendidikan Dasar Universitas Pendidikan Ganesha? (3)Bagaimanakah tanggapan 
mahasiswa S2 Pendidikan Dasar Universitas Pendidikan Ganesha terhadap media pembelajaran 
berbasis TIK? 
 Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan, maka  tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Merancang dan mengimplementasikan media pembelajaran 
berbasis TIK untuk meningkatkan minat belajar IPA  mahasiswa S2 Pendidikan Dasar Universitas 
Pendidikan Ganesha. (2) Merancang dan mengimplementasikan media pembelajaran berbasis TIK 
untuk meningkatkan motivasi belajar IPA  mahasiswa S2 Pendidikan Dasar Universitas Pendidikan 
Ganesha. (3) Untuk mendeskripsikan tanggapan mahasiswa S2 Pendidikan Dasar Universitas 
Pendidikan Ganesha  terhadap media pembelajaran berbasis TIK. 
 
2. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilihat dari aspek pendekatan metodologis, menggunakan metode penelitian 
tindakan. Hal ini dipilih didasarkan atas dasar analisis masalah dan tujuan penelitian yang menuntut 
sejumlah informasi dan tindak lanjut yang terjadi di lapangan berdasarkan prinsip “daur ulang” yang 
menuntut kajian dan tindakan secara reflektif, kolaboratif, dan partisipatif.  Metode ini dipilih di 
dasarkan atas pertimbangan bahwa dalam penelitian tindakan yang dipusatkan pada situasi kelas, 
menuntut sejumlah informasi dan tindak lanjut secara langsung berdasarkan situasi alamiah yang 
terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran Hopkins (1993). Pertimbangan lainnya bahwa perumusan 
rencana tindakan berdasarkan situasi yang ada dan berkembang dalam pembelajaran di dalam kelas 
membutuhkan serangkaian tindak lanjut dari situasi empirik yang mendukung bagi pelaksanaan 
program tindakan. 
 Lokasi penelitian menunjuk pada pengertian lokasi situasi sosial. Nasution sebagaimana di 
kutif kertih (1997) mengatakan lokasi situasi sosial dicirikan oleh tiga unsur yaitu tempat, pelaku dan 
kegiatan. Sehubungan dengan itu yang di maksud lokasi penelitian antara lain,  (1) unsur tempat ialah 
lokasi berlangsungnya pembelajaran yaitu mahasiswa semester dua jurusan pendidikan dasar 
program Pascasarjana Undiksha, (2) unsur pelaku adalah mahasiswa dan peneliti serta observer  
yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran; (3) unsur kegiatan adalah proses pembelajaran IPA 
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dengan media pembelajaran berbasis TIK yang dilakukan oleh peneliti dalam lokasi situasi  kelas. 
Dengan demikian penelitian dilakukan pada mahasiswa semester dua jurusan pendidikan dasar 
program Pascasarjana Undiksha. Rencana penelitian dilakukan pada semester genap yang akan 
melibatkan kerja kolaborasi antara dosen pengampu matakuliah IPA, dengan melibatkan partisipasi 
mahasiswa semester dua jurusan pendidikan dasar program Pascasarjana Undiksha. 
 Pola pengembangan ini merupakan Penelitian Tindakan yang dirancang dalam 2 (dua) siklus 
selama empat bulan,  dari Bulan Januari 2009 sampai Bulan Mei 2008. Masing-masing siklus akan 
berlangsung selama dua bulan. Setiap siklus dalam rancangan ini terdiri atas empat tahapan 
kegiatan, yaitu :1)  Perencanaan, 2) Tindakan , 3) Observasi dan Evaluasi, dan 4) Refleksi yang 
berulang secara siklis (Kemmis, 1988). 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 Deskripsi  Minat Mahasiswa Terhadap Matakuliah IPA  
Data minat mahasiswa terhadap matakuliah IPA4 pada proses pembelajaran yang tidak 
menggunakan media berbasis TIK terungkap dari hasil tes  instrumen minat belajar IPA4 dengan 31 
butir soal. Semua data hasil tes tersebut disajikan pada Tabel 4.1. 




Nilai (Skala 100) Nilai (Skala 5) 
Angka Huruf 
1 63.23 3.16 Cukup 
2 65.81 3.29 Cukup 
3 65.81 3.29 Cukup 
4 65.16 3.26 Cukup 
5 63.87 3.19 Cukup 
6 61.29 3.06 Cukup 
7 65.81 3.29 Cukup 
8 60.65 3.03 Cukup 
9 56.13 2.81 Cukup 
10 63.23 3.16 Cukup 
11 59.35 2.97 Cukup 
12 67.10 3.35 Cukup 
Rerata 63.12 3.16  
SB 3.23 0.16  
 
Berdasarkan Tabel 4.1, tampak bahwa minat belajar mahasiswa S2 Pendidikan  Dasar 
Universitas Pendidikan Ganesha pada matakuliah IPA4 berkategori Cukup (63,12) dengan SB (3.23 ). 
Sebaran minat  belajar mahasiswa pada skala 5 adalah 100% berkategori cukup. 
Data minat mahasiswa terhadap matakuliah IPA3 pada proses pembelajaran dengan media 
pembelajaran berbasis TIK terungkap dari hasil tes  instrumen minat belajar IPA3 dengan 31 butir 
soal. Semua data hasil tes tersebut disajikan pada Tabel 4.2. 





Nilai (Skala 100) Nilai (Skala 5) 
Angka Huruf 
1 64.51 3.22 Cukup 
2 93.54 4.67 Baik sekali 
3 76.12 3.80 Baik 
4 80.00 4.00 Baik 
5 74.19 3.70 Baik 
6 65.80 3.29 Cukup 
7 69.03 3.45 Cukup 
8 66.45 3.32 Cukup 
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9 65.16 3.25 Cukup 
10 78.70 3.93 Baik 
11 70.96 3.54 Baik 
12 73.54 3.67 Baik 
Rerata 73.12 3.65  
SB 8.32 0.416  
 
Berdasarkan Tabel 4.2, tampak bahwa minat belajar mahasiswa S2 Pendidikan  Dasar 
Universitas Pendidikan Ganesha berkategori Baik (73,12) dengan SB (8.32 ). Sebaran minat  belajar 
mahasiswa pada skala 5 adalah: nilai berkategori baik sekali 1 orang  ( 9 %), nilai  berkategori baik 6 
orang (50 %), nilai berkategori cukup 5 orang (41 %) dan tidak ada nilai mahasiswa yang berkategori 
kurang atau kurang sekali. 
 
 Deskripsi  Motivasi  Mahasiswa Terhadap Matakuliah IPA 
Data motivasi mahasiswa terhadap matakuliah IPA4 pada proses pembelajaran yang tidak 
menggunakan media berbasis TIK terungkap dari hasil tes  instrumen motivasi belajar IPA4 dengan 
35 butir soal. Semua data hasil tes tersebut disajikan pada Tabel 4.3. 





Nilai (Skala 100) Nilai (Skala 5) 
Angka Huruf 
1 64.57 3.23 Cukup 
2 68.57 3.43 Cukup 
3 68.57 3.43 Cukup 
4 57.71 2.89 Cukup 
5 72.57 3.63 Cukup 
6 65.71 3.29 Cukup 
7 65.14 3.26 Cukup 
8 52.57 2.63 Cukup 
9 51.43 2.57 Cukup 
10 55.43 2.77 Cukup 
11 52.00 2.6 Cukup 
12 53.71 2.69 Cukup 
Rerata 60.67 3.03  
SB 7.60 0.38  
 
Berdasarkan Tabel 4.3, tampak bahwa motivasi belajar mahasiswa S2 Pendidikan  Dasar 
Universitas Pendidikan Ganesha berkategori Cukup (60.67) dengan SB ( 7.60). Sebaran motivasi  
belajar mahasiswa pada skala 5 adalah 100% berkategori cukup. 
Data motivasi mahasiswa terhadap matakuliah IPA3 pada proses pembelajaran dengan media 
berbasis TIK terungkap dari hasil tes  instrumen motivasi belajar IPA3 dengan 35 butir soal. Semua 
data hasil tes tersebut disajikan pada Tabel 4.4. 





Nilai (Skala 100) Nilai (Skala 5) 
Angka Huruf 
1 76.57 3.83 B 
2 80.00 4.00 B 
3 74.29 3.71 B 
4 74.86 3.74 B 
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5 90.29 4.51 A 
6 80.00 4.00 B 
7 73.14 3.66 B 
8 74.86 3.74 B 
9 74.29 3.71 B 
10 86.29 4.31 B 
11 67.43 3.37 C 
12 76.57 3.83 B 
Rerata 77.38 3.87  
SB 6.10 0.31  
 
Berdasarkan Tabel 4.4, tampak bahwa motivasi belajar mahasiswa S2 Pendidikan  Dasar 
Universitas Pendidikan Ganesha berkategori Baik (77,38) dengan SB ( 6.10). Sebaran motivasi  
belajar mahasiswa pada skala 5 adalah: nilai berkategori Sangat Baik 1 orang  ( 9 %), nilai berkategori 
Baik 10 orang (82 %), nilai berkategori Cukup 1 orang (9 %) dan tidak ada nilai mahasiswa yang 
berkategori Kurang dan Kurang Sekali.  
 
Pembahasan 
Pada bagian ini dipaparkan dua hal pokok, yaitu: (1) implementasi media pembeajaran 
berbasis TIK dapat meningkatkan minat belajar IPA mahasiswa S2 pendidikan Dasar Universitas 
Pendidikan Ganesha dan (2) implementasi media pembeajaran berbasis TIK dapat meningkatkan 
motivasi  belajar IPA mahasiswa S2 pendidikan Dasar Universitas  Pendidikan Ganesha. 
 
 Implementasi Media Pembelejaran Berbasis TIK untuk Meningkatkan  Minat Belajar  IPA 
Mahasiswa S2 Pendidikan Dasar Universitas Pendidikan Ganesha.  
 
Minat belajar mahasiswa ditentukan oleh berbagai faktor media pembelajaran yang diterapkan 
oleh dosen Sardiman (2007). Karena itu dosen harus hati-hati memilih media pembelajaran yang 
cocok agar pembelajaran yang ditetapkan tercapai. Seyogyanya pula tujuan pembelajaran umum dan 
tujuan pembelajaran khusus pada pelajaran IPA tidak hanya berorientasi pada ranah kognitif, namun 
hendaknya berorientasi pada ranah afektif  khususnya pengembangan minat belajar terhadap 
matakuliah yang sedang dipelajari, karena  minat belajar terhadap matakuliah IPA merupakan cermin 
keberhasilan proses pembelajaran IPA. 
Berkenaan dengan hasil penelitian ini, dosen perlu menyadari bahwa  tidak semua pokok 
bahasan dapat diajarkan dengan media yang sama, terutama dalam kaitannya  dengan 
mengembangkan  minat belajar mahasiswa terhadap pelajaran IPA dan dalam usaha meningkatkan 
prestasi belajar IPA. Pemilihan media yang cocok untuk suatu pokok bahasan atau bahkan pada 
suatu topik merupakan tindakan tepat dalam upaya menumbuhkan minat belajar  terhadap matakuliah 
IPA dan tidak mustahil akan mampu meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. Perlu juga disadari 
bahwa media pembelajaran berbasis TIK dan media pembelajaran konvensional (media pembelajaran 
yang biasa dilakukan selama ini) merupakan dua media yang dapat digunakan oleh dosen dalam 
proses pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya. Media pembelajaran berbasis TIK 
merupakan pengembangan media konvensional yang dibuat dengan animasi dan multimedia 
komputer.  Dalam media yang dikembangkan ini prinsipnya hampir sama dengan media konvensional. 
Perbedaanya adalah media ini mampu menggambarkan imajinasi mahasiswa secara penuh  dengan 
penjelasan berupa suara atau teks materi yang menjadi satu kesatuan.  Jadi materi pelajaran sedah 
menjadi satu dengan media sehingga dengan media ini mahasiswa dapat belajar secara mandiri di 
luar jam perkuliahan. Dalam media ini juga memungkinkan dosen untuk memasukkan soal-soal 
latihan atau tes untuk menguji tingkat pemahaman mahasiswa terhadap matakuliah IPA. 
Media pembelajaran berbasis TIK  menuntut mahasiswa untuk lebih banyak belajar mandiri di 
luar jam perkuliahan, karena media ini dapat dipelajari dirumah atau di internet yang tidak terbatas 
dengan waktu. Keunggulan lain yang dimiliki media pembelajaran berbasis TIK adalah media ini dapat 
diulang-ulang sesuai dengan tingkat kemampuan mahasiswa untuk memahami pokok bahasan yang 
dipelajari. Sasaran yang ingin dicapai dengan media ini adalah mampu memahami  konsep dalam 
suatu pokok bahasan IPA.  Hal ini sesuai dengan pendapat Allen (1983) yang mengatakan bahwa 
pembelajaran dengan media gambar yang bergerak mampu meningkatkan pemahaman konsep 
dalam suatu pokok bahasan tertentu.   
Seminar Internasional, ISSN 1907-2066 







Telah terbukti secara empiris hasil minat belajar IPA  mahasiswa berkategori baik dengan 
rata-rata 73.12. Dari hasil tersebut  menunjukkan  bahwa media pembelajaran berbasis TIK mampu 
memberikan minat belajar IPA dengan kategori baik  dengan rata-rata (73.12).  
 Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Soleh (2008) yang menyatakan 
bahwa media pembelajaran berbasis komputer mampu meningkatkan minat belajar matematika pada 
pokok bahasan bangun datar. Soenarto  dalam  (Miftah 2008) mengungkapkan bahwa minat dan hasil 
belajar mahasiswa dengan perkuliahan berbasis multimedia lebih baik dibandingkan dengan minat 
dan hasil belajar mahasiswa yang mengikuti perkuliahan berbantuan media handout. Minat dan hasil 
belajar sangat kuat dan signifikan korelasinya terhadap hasil belajar Nyeneng (2008). Hal senada juga 
disampaikan oleh Arikunto (1993:103) yang menyatakan bahwa dengan adanya minat belajar yang 
tinggi akan dapat meningkatkan hasil belajar. Dari empat  hasil penelitian tersebut  sangatlah logis 
bahwa media pembelajaran berbasis TIK memberikan minat belajar yang lebih baik daripada 
menggunakan media pembelajaran konvensional. Bertitik tolak dari penelitian yang dilakukan 
Nyeneng (2008) dan Arikunto (1993:103) dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis TIK 
dapat meningkatkan hasil belajar. 
Dari uraian tersebut dapat disimak bahwa media pembelajaran yang diterapkan oleh dosen 
sangat mempengaruhi minat  dan hasil belajar mahasiswa. Media pembelajaran yang sesuai dengan 
pokok bahasan atau topik penbelajaran akan mampu meningkatkan minat dan hasil belajar  
mahasiswa. 
 
 Implementasi Media Pembelejaran Berbasis TIK untuk Meningkatkan  Motivasi Belajar  IPA 
Mahasiswa S2 Pendidikan Dasar Universitas Pendidikan Ganesha.  
 
Motivasi belajar IPA mahasiswa yang dijabarkan dalam empat variabel yaitu,  perhatian, 
relevansi, percaya diri, dan kepuasan  belajar. Menurut Sardiman (1987) motivasi belajar ada dua 
yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi ekstrinsik dapat  dipengaruhi oleh faktor 
media pembelajaran. Karena itu dosen harus hati-hati memilih media pembelajaran yang cocok agar 
tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. Seyogyannya pula tujuan pembelajaran umum dan tujuan 
pembelajaran khusus pada matakuliah IPA tidak hanya berorintasi pada ranah kognitif, namun 
hendaknya berorientasi pula pada ranah afektif khususnya menumbuhkan motivasi  belajar 
mahasiswa, karena motivasi belajar mahasiswa merupakan suatu cermin keberhasilah proses belajar 
IPA. 
Ada perbedaan motivasi belajar, yang diakibatkan oleh implementasi media pembelajaran 
berbasis TIK. Mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan media berbasis TIK cenderung memiliki 
motivasi belajar yang lebih tinggi daripada mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan  media 
konvensional. Temuan tersebut cukup logis bila ditelusuri dari gejala psikologis yang timbul sebagai 
akibat perbedaan karakteristik dari media berbasis TIK dan media konvensional. 
Media berbasis TIK relatif bebas konteks. Mahasiswa dapat berkomunikasi tanpa harus 
memperhatikan kondisi tutor. Apakah tutor sedang sibuk, sedang kesal, atau sedang santai, 
mahasiswa tetap dapat bertanya, berkonsultasi, atau mengumpulkan tugas. Kondisi seperti ini 
membuat mahasiswa dapat berpikir dengan bebas dan tenang, tanpa ada tekanan. Suasana tenang 
mampu mendukung tumbuhnya potensi dasar yang dimiliki mahasiswa. 
Komunikasi  antar mahasiswa selama proses perkuliahan tatap muka    berlangsung sangat 
terbatas. Berbeda halnya dengan komunikasi bermedia komputer, komunikasi bisa dilakukan kapan 
saja, tidak terbatas oleh waktu. Semangat kerjasama mahasiswa akan cenderung berkembang  dalam 
kondisi seperti ini. Selama kerjasama akan terjadi proses saling membelajarkan, sehingga 
keterampilan komputer mahasiswa juga akan meningkat. 
Bila dibandingkan dengan media komunikasi lainnya maka komputer sebagai media 
komunikasi dalam pembelajaran tergolong baru. Inovasi kearah media komputer terus berkembang 
dengan pesat. Akan merupakan nilai tersendiri  bagi mahasiswa apabila mampu menguasai 
komunikasi berbasis komputer, baik untuk kepentingan internal berupa pembelajaran diri maupun 
untuk kepentingan eksternal berupa simbul atau status sosial. Oleh karena itu, komunikasi 
pembelajaran bermedia komputer dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.        
Telah terbukti secara empiris dengan media pembelajaran berbasis TIK dapat memberikan 
motivasi belajar IPA dengan kategori baik (77.38). hasil ini menunjukkan  bahwa media pembelajaran 
berbasis TIK mampu meningkatkan motivasi belajar IPA. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian  yang dilakukan  oleh Ali (2008) yang menyatakan bahwa 
Implementasi e-learning dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa yang diindikasikan oleh 
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frekuensi akses e-leraning, ketepatan pengumpulan tugas, keaktifan di forum diskusi dan latihan 
penyelesaian soal. Disamping itu penelitian yang dilakukan Setiono (2008)  dengan judul ”Rancang 
Bangun Media Pembelajaran Berbasis Komputer pada Pokok Bahasan Listrik Dinamis” menyatakan 
bahwa ada perbedaan hasil belajar  yang nyata dan signifikan antara penggunaan media 
pembelajaran berbasis komputer dengan metode konvensional. Keeler (1996) menemukan bahwa 
terjadi perubahan iklim belajar, setelah diberlakukan komunikasi pendidikan bermedia komputer. 
Mahasiswa menjadi lebih aktif, guru dapat lebih memperhatikan siswa secara  individu, dan siswa 
lebih memiliki kebebasan untuk mengeksplorasi bahan kuliah. Askar, Yavuz & Koskal, seperti dikutip 
Keeler (1996) dalam penelitiannya menemukan bahwa siswa memiliki sikap positif terhadap 
pembelajaran bersumber pada komputer. 
Moore & Taylor (1996) menemukan bahwa komunikasi pembelajaran bermedia komputer 
mendorong keinginang untuk mencoba, memacu pertukaran ide, meningkatkan partisipasi dalam 
pembelajaran, dan mengembangkan semangat kerjasama. Temuan tersebut sangat mendukung hasil 
penelitian ini. Memang pada penelitian yang sama Moore dan Taylor juga menemukan bahwa 
beberapa mahasiswa menemui kesulitan dan merasa terbatasi dalam komunikasi pembelajaran 
bermedia komputer, karena kurangnya nilai sosial dan terbatasnya kesempatan untuk menerima 
informasi yang semestinya bisa diterima bersama-sama. Akan tetapi keterbatasan tersebut bisa 
diatasi dengan menciptakan lingkungan sosial yang mendukung interaksi antar individu. 
Wells, seperti dikutip Romizowsky dan Mason (1996) menemukan bahwa materi 
pembelajaran yang melibatkan diskusi, brainstorming, pemecahan masalah, kolaborasi, dan refleksi, 
sangat cocok  dilaksanakan dengan komunikasi pembelajaran bermedia TIK. Wells mengobservasi 
beberapa bidang studi, antara lain komputer, ilmu pengetahuan alam, dan manajemen. Pendapat 
Wells memperkuat temuan bahwa komunikasi pembelajaran bermedia TIK dapat meningkatkan 
motivasi dan ketrampilan menggunakan komputer, mengingat aplikasi komputer sangat banyak 
melibatkan diskusi, pemecahan masalah, kolaborasi dan refleksi.   
Berkenaan dengan hasil penelitian ini, Dosen-dosen perlu menyadari bahwa media 
pembelajaran sangat menentukan tinggi rendahnya motivasi  belajar mahasiwa pada matakuliah IPA. 
Pemilihan media pembelajaran yang cocok untuk suatu pokok bahasan atau bahkan pada suatu topik 
merupakan tindakan tepat dalam upaya menumbuhkan motivasi belajar mahasiswa terhdapat 
matakuliah IPA, dan tidak mustahil akan mampu meningkatkan prestasi belajar IPA. Perlu juga 
diketahui, media pembelajaran TIK merupakan media yang sangat cocok digunakan untuk matakuliah 
IPA, karena media TIK dapat menggambarkan obyek kongkrit yang tidak dapat digambarkan oleh 
media konvensional. 
 Dari uraian tersebut dapat disimak bahwa media pembelajaran yang diterapkan dosen akan 
sangat mepengaruhi motivasi belajar mahasiswa. Media pembelajaran yang sesuai dengan materi 
pembelajaran akan sangat membantu meningkatkan motivasi belajar. 
 
4. SIMPULAN DAN SARAN  
 Simpulan 
Berdasarkan hasil-hasil pengujian hipotesis tindakan  dan pembahasan dalam penelitian ini, 
dapat dibuat proposisi umum, bahwa media pembelajaran adalah esensial dalam pencapaian minat 
dan motivasi belajar. Proposisi tersebut dapat diuraikan menjadi dua temuan hasil penelitian yang 
merupakan jawaban terhadap dua masalah yang diajukan dalam penelitian ini. Temuan-temuan 
tersebut adalah sebagai berikut.  
a. Implementasi media pembelajaran berbasis TIK dapat meningkatkan minat belajar IPA pada 
mahasiswa S2 Pendidikan Dasar Universitas Pendidikan Ganesha.  
b. Implementasi media pembelajaran berbasis TIK dapat meningkatkan motivasi belajar IPA pada 
mahasiswa S2 Pendidikan Dasar Universitas Pendidikan Ganesha.  
c. Respon mahasiswa sangat positif terhadap media pembe;ajaran berbasis TIK. 
Berdasarkan temuan-temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran dapat 
meningkatkan  minat dan motivasi belajar mahasiswa pada matakuliah IPA. Media pembelajaran 
berbasis TIK cenderung memberikan minat dan motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan media pembelajaran secara  konvensional. 
 
 Saran  
Media pembelajaran berbasis TIK sangat cocok digunakan sebagai alternatif pembelajaran IPA 
khususnya dalam pencapaian minat dan motivasi belajar. Dalam implementasi media pembelajaran 
tersebut, disarankan agar diawali dengan tahapan eskplorasi pengetahuan awal. Tahapan eksplorasi 
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pengetahuan awal tersebut penting untuk dilakukan dalam rangka mengemas media  pembelajaran 
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